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ABSTRAK

Falni H. Niode, 2022. Gambaran Kepatuhan Pasien Hipertensi Di Puskesmas
Bilalang Kota Kotamobagu. Karya Tulis Ilmiah Program Studi D III,
Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri
Gorontalo, Pembimbing I Dr. Nur Rasdianah, S.si., M.si., Apt. Dan
Pembimbiing II Juliyanty Akuba, S.Farm., M.Sc., Apt

Hipertensi  didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang
mengalami peningkatan tekanan darah diatas normal, baik tekanan darah sistolik
maupun tekanan darah diastolik yang mengakibatkan peningkatan angka
kesakitan dan angka kematian. Kepatuhan minum obat pada penderita Hipertensi
sangat penting karena dengan minum obat antihipertensi secara teratur dapat
mengontrol tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepatuhan pasien dalam terapi Hipertensi Di Puskesmas Bilalang Kota
Kotamobagu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif Kuantitatif. Metode
Pengambilan Sampel yaitu sampel yang memenuhi kriteria inklusi.Instrumen
penelitian berupa lembar pengambilan data identitas pasien, Rekam medis, dan
kuesioner Medication Adherence Report Scale 5 (MARS-5). Data diolah
menggunakan SPSS Versi 16.0. Hasil distribusi Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin penderita Hipertensi paling banyak Perempuan,
distribusi Karakteristik responden berdasarkan Usia Pada penderita Hipertensi
paling banyak pada wusia41-60 tahun, distribusi Karakteristik responden
berdasarkan pendidikan yang palng banyak adalah pendidikan SD/Sederajat,
distribusi Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan yang Menderita
Hipertensi paling banyak Pada IRT, distribusi Karakteristik responden
berdasarkan Penyakit Penyerta lainnya lebih banyak pasien dengan Tanpa
Penyerta lainnya. Hasil Kepatuhan Pasien Hipertensi di Puskesmas Bilalang Kota
Kotamobagumenunjukkan bahwa pasien yang memiliki tingkat Kepatuhan Tinggi
Sebanyak 23(57,50%), dan rendah sebanyak 17 (42,50%) responden.

Kata Kunci : Kepatuhan, Hipertensi
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Hypertension is defined as a condition in which a person’
rises above normal, both in systolic and diastolic blood pressure, whick
morbidity and mortality. In patients with hypertension, medication c
essential because taking antihypertensive medicine on a regular basis can contr
blood pressure. This research aimed to determine the patients’ compliance Ie
towards hypertension therapy at Bilalang Community Health Center in
Kotamobagu by employing a quantitative approach and a sample method that
meets the inclusion criteria. A patient identity data collection sheet, medical %
records, and a Medication Adherence Report Scale (MARS) questionnaire were =
used as the research instrument and were processed using SPSS Version 16.0.

Results of the distribution Gender-based characteristics of respondents with
hypertension patients are predominantly female, while based on the age, it was

mainly between the ages of 41 and 60. Next, based on education, it was dominant

equivalent education, as well as based on occupation the most patients were from

a housewife. Last, based on other comorbidities, it was shown that participants

with no additional comorbidities have a higher distribution of respondent
characteristics. The results of Hypertension Patient Compliance at the Bilalang

Community Health Center in Kotamobagu City revealed that 23 of patients

(57.50%) had a high level of adherence, whereas 17 of patients (42.50%) had a
low level of adherence.
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